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ABSTRAK 

​
Perkembangan teknologi dan jejaring sosial memungkinkan pengguna terhubung luas melalui platform 
digital seperti Facebook dan Instagram. Salah satu fitur penting adalah sistem rekomendasi teman, yang 
membantu memperluas jaringan sosial secara efektif. Penelitian ini menerapkan algoritma Breadth-First 
Search (BFS) untuk membangun sistem rekomendasi teman berdasarkan kedekatan hubungan sosial. 
Jejaring sosial dimodelkan sebagai graf tak berarah, dengan simpul mewakili pengguna dan sisi 
menunjukkan hubungan pertemanan dua arah. BFS digunakan untuk menelusuri graf mulai dari pengguna 
aktif, mengidentifikasi teman langsung (level 1) dan teman dari teman (level 2) yang berpotensi 
direkomendasikan. Implementasi dilakukan menggunakan bahasa Python, dengan struktur data adjacency 
list, queue, dan set. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan BFS mampu menghasilkan rekomendasi 
yang relevan secara sosial, efisien untuk jaringan berskala besar, serta mendukung pengalaman pengguna 
dalam membangun relasi baru. Sistem ini menyoroti pentingnya kedekatan sosial struktural dalam 
menentukan calon teman potensial. 

Kata kunci: Breadth-First Search, jejaring sosial, sistem rekomendasi, graf tak berarah, relasi sosial. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah membawa perubahan 
signifikan dalam cara manusia 
berinteraksi. Komunikasi tidak lagi 
terbatas pada pertemuan fisik, melainkan 
dapat dilakukan secara daring melalui 
berbagai platform digital. Salah satu hal 
penting dari perubahan ini adalah 
perkembangan media sosial telah 

menyebar ke berbagai belahan dunia. 
Dari platform seperti Facebook dan 
Twitter, hingga Instagram dan Linkedln, 
semua platform ini telah menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
kita sehari-hari. Mereka telah 
memengaruhi cara kita berkomunikasi 
dengan teman, keluarga, rekan kerja, dan 
bahkan orang yang belum kita kenal 
sebelumnya (Fajriah & Ningsih, 2024). 
Dengan memanfaatkan internet, setiap 
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individu dapat menemukan informasi 
tentang orang lain tanpa perlu bertemu 
dan bertanya secara langsung (Ayu & 
Wijaya, 2022). Layanan sosial media 
yang ada sekarang ini umumnya mencari 
rekomendasi teman berdasarkan grafik 
sosial yang saling menghubungkan 
antara satu orang dengan orang lainnya, 
dengan beranggapan bahwa teman orang 
tersebut adalah temannya juga (Gaikwad, 
et al., 2016). Dalam pengertian bahwa 
ketika individu pertama memiliki 
seorang sahabat yang merupakan 
individu kedua, dan individu kedua juga 
memiliki seorang sahabat yaitu individu 
ketiga, maka secara tidak langsung 
individu ketiga terhubung secara sosial 
dengan individu pertama melalui grafik 
(Dayamond & Sains, 2007). Salah satu 
fitur penting dalam jejaring sosial adalah 
sistem rekomendasi teman, yang 
dirancang untuk membantu pengguna 
memperluas jaringan pertemanan secara 
efektif. 

Umumnya, sistem rekomendasi sangat 
bermanfaat bagi pengguna yang sedikit 
atau tidak memiliki pengalaman serta 
kurang wawasan dalam memilih 
berbagai pilihan dan dalam menilai 
alternatif, yang lebih cocok 
dibandingkan yang lainnya (Putri, 
Rustiyana, Herdiana, & Munawar, 2021). 
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 
yang lebih sistematis dan berbasis 
struktur sosial dalam menyarankan calon 
teman. Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan adalah dengan memodelkan 
jejaring sosial sebagai graf dan 
menerapkan algoritma pencarian seperti 
Breadth-First Search (BFS) untuk 
menelusuri keterhubungan antar 
pengguna. 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan 
algoritma BFS dalam sistem 

rekomendasi teman, dengan menekankan 
pada kedekatan dalam struktur jaringan 
sosial. Algoritma BFS memungkinkan 
penelusuran dilakukan secara berjenjang 
berdasarkan tingkat keterhubungan, 
dimulai dari pengguna utama menuju 
teman langsung (level 1), lalu ke teman 
dari teman (level 2), yang dianggap 
sebagai calon rekomendasi. Dengan 
membatasi penelusuran hingga 
kedalaman tertentu, sistem mampu 
mengidentifikasi pengguna yang berada 
dalam lingkaran sosial terdekat, namun 
belum memiliki hubungan langsung, 
sehingga meningkatkan relevansi 
rekomendasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang dan mengimplementasikan 
sistem rekomendasi teman berdasarkan 
algoritma BFS pada graf tak berarah 
yang merepresentasikan hubungan sosial. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan 
sistem dapat memberikan hasil 
rekomendasi yang lebih kontekstual, 
efisien dalam proses pencarian, dan 
dapat membantu pengguna dalam 
memperluas jejaring sosial mereka 
secara lebih terarah. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 
membahas pemanfaatan graf dalam 
sistem rekomendasi, namun penerapan 
algoritma BFS secara eksplisit untuk 
menelusuri kedekatan hubungan sosial 
dalam konteks jaringan sederhana masih 
jarang dikaji. Oleh karena itu, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam mengembangkan 
metode rekomendasi berbasis struktur 
jaringan sosial yang sederhana namun 
efektif. 
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METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang dibutuhkan  
Data yang diambil yaitu jumlah interaksi 
teman dengan pengguna. Data yang 
diambil disimpan menjadi sebuah list  
 
graph = { 

    "Sumanto": ["Jupe", "Paul", 

"Firman"], 

    "Jupe": ["Saputra", 

"Budiono"], 

    "Paul": ["Siregar", 

"Farhan"], 

    "Firman": ["Sigit", 

"Wilson"], 

    "Saputra": [], 

    "Budiono": [], 

    "Siregar": [], 

    "Farhan": [], 

    "Sigit": [], 

    "Wilson": [] 

} 

 

A. Akuisisi dan Persiapan Data 

Penelitian ini diawali dengan tahap 
akuisisi dan persiapan data dari sistem 
jejaring sosial internal yang dirancang 
untuk mendukung studi hubungan sosial 
antar pengguna. Data yang dikumpulkan 
mencakup atribut-atribut profil pengguna 
seperti aktivitas terkini, minat atau hobi, 
kelompok usia, serta lokasi geografis. 
Namun, dalam konteks penelitian ini, 
fokus utama diarahkan pada intensitas 
dan frekuensi interaksi antar pengguna, 
yang menjadi indikator utama dalam 
mengukur tingkat kedekatan sosial. 

Interaksi tersebut meliputi bentuk-bentuk 
komunikasi digital seperti pesan pribadi 
(private message), komentar dalam 
forum atau postingan, tanda suka (likes), 
hingga kegiatan kolaboratif di dalam 
platform. Data ini diperoleh dari log 
aktivitas sistem dan disaring untuk 
menghilangkan anomali atau noise, 
seperti interaksi spam atau tidak relevan, 
dengan menggunakan threshold 
frekuensi minimum. 

Untuk memodelkan hubungan sosial 
antar pengguna, digunakan pendekatan 
graf tak berarah, karena sifat hubungan 
pertemanan bersifat resiprokal: jika 
pengguna A berteman dengan B, maka 
pengguna B juga berteman dengan A. 
Representasi graf ini diimplementasikan 
menggunakan struktur adjacency list, 
yang dinilai efisien dalam menyimpan 
relasi pertemanan terutama pada graf 
yang bersifat sparse (jarang terhubung 
penuh). 

Contoh representasi graf yang digunakan 
dalam simulasi sistem rekomendasi ini 
adalah sebagai berikut: 

graph = { 

    "Sumanto": ["Jupe", "Paul","Firman"], 

    "Jupe": ["Saputra", "Budiono"], 

    "Paul": ["Siregar", "Farhan"], 

    "Firman": ["Sigit", "Wilson"], 

    "Saputra": [], 

    "Budiono": [], 
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    "Siregar": [], 

    "Farhan": [], 

    "Sigit": [], 

    "Wilson": [] 

} 

Struktur graf tersebut menggambarkan 
skenario hubungan sosial sederhana, di 
mana setiap simpul (node) 
merepresentasikan pengguna, dan sisi 
(edge) menunjukkan adanya hubungan 
pertemanan. Simpul-simpul seperti 
"Saputra" atau "Wilson" tidak memiliki 
teman lain selain induknya, yang 
mengindikasikan bahwa mereka adalah 
leaf nodes dalam pohon jaringan sosial. 

Selanjutnya, data graf ini akan digunakan 
sebagai dasar dalam penerapan algoritma 
penelusuran graf untuk menentukan 
calon pengguna yang paling relevan 
untuk direkomendasikan. 

B. Proses Penelusuran dan 
Rekomendasi 

Tahap berikutnya dalam penelitian ini 
adalah perancangan algoritma untuk 
merekomendasikan pengguna potensial 
sebagai teman baru berdasarkan struktur 
graf sosial yang telah dibentuk 
sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi node-node (pengguna) 
yang belum memiliki hubungan langsung 
dengan pengguna utama, namun berada 
dalam lingkungan sosial terdekat, seperti 
teman dari teman (second-degree 
connection). 

1. Pemilihan Algoritma Penelusuran Graf 

Algoritma yang digunakan untuk 
menelusuri jaringan sosial dalam 
penelitian ini adalah Breadth-First 
Search (BFS). Dalam teknik pencarian 
ini, setiap simpul-simpul di tingkat n 
akan dikunjungi lebih dulu sebelum 
menuju ke simpul-simpul di tingkat n+1. 
Pencarian dimulai dari simpul akar dan 
berlanjut ke tingkat pertama dari kiri ke 
kanan, setelah itu beralih ke tingkat 
selanjutnya (Wijaya, 2013). 

Algoritma ini memanfaatkan struktur 
data antrian yang memiliki tingkat 
kompleksitas O(V+E) dan fungsi antrian 
mirip dengan tumpukan pada pencarian 
mendalam. Namun, pengembangan 
dilakukan secara luas di setiap tingkat 
sebelum melanjutkan ke tingkat node 
selanjutnya (Sriastunti, Primananda, & 
Yahya, 2019). Kompleksitas ini 
menjadikan BFS efisien digunakan 
dalam konteks graf sparse, seperti pada 
jejaring sosial yang umumnya memiliki 
lebih banyak simpul dibandingkan sisi 
yang saling terhubung penuh. 

2. Logika dan Penerapan Algoritma 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses rekomendasi adalah sebagai 
berikut: 

●​ Menentukan simpul pengguna 
awal sebagai titik awal 
penelusuran.​
 

●​ Menggunakan antrian (queue) 
untuk menyimpan node-node 
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yang akan dikunjungi berikutnya.​
 

●​ Menelusuri node tetangga 
menggunakan pendekatan 
level-order traversal.​
 

●​ Mencatat simpul-simpul yang 
telah dikunjungi guna 
menghindari redundansi.​
 

●​ Mengidentifikasi simpul-simpul 
yang belum menjadi teman 
langsung namun berada dalam 
tingkat kedekatan tertentu, lalu 
menyimpannya sebagai kandidat 
rekomendasi.​
 

Berikut merupakan pseudocode dari 
algoritma rekomendasi berbasis BFS: 

def rekomendasi_teman(graph, user): 

    visited = set() 

    queue = [user] 

    rekomendasi = [] 

 

    while queue: 

        current = queue.pop(0) 

        for neighbor in graph[current]: 

            if neighbor not in visited: 

                visited.add(neighbor) 

                queue.append(neighbor) 

                if neighbor not in graph[user] 
and neighbor != user: 

                    
rekomendasi.append(neighbor) 

    return rekomendasi 

 

Dalam implementasi ini, setiap simpul 
yang ditemukan pada saat traversal dan 
tidak termasuk dalam daftar teman 
langsung pengguna akan 
dipertimbangkan sebagai calon 
rekomendasi. Hal ini sejalan dengan 
prinsip common neighbor 
recommendation, yaitu 
merekomendasikan pengguna yang 
memiliki jalur koneksi tidak langsung 
namun dekat secara sosial. 

3. Validasi Rekomendasi 

Untuk memastikan efektivitas metode, 
sistem diuji pada graf jejaring sosial 
sederhana seperti pada bagian 
sebelumnya. Dengan memasukkan 
simpul "Sumanto" sebagai pengguna 
awal, sistem secara sistematis menelusuri 
node-node dalam graf dan menghasilkan 
daftar pengguna yang dapat 
direkomendasikan, seperti "Saputra", 
"Budiono", "Siregar", "Farhan", "Sigit", 
dan "Wilson". Semua simpul ini 
merupakan simpul dua tingkat dari 
pengguna awal dan belum memiliki 
hubungan langsung, menjadikannya 
kandidat potensial yang valid. 

Hasil dan Pembahasan 
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A. Visualisasi Struktur Jaringan 
Sosial 

Untuk memahami secara menyeluruh 
pola hubungan sosial antar pengguna 
dalam sistem, dilakukan visualisasi 
terhadap struktur graf yang telah 
dibentuk. Visualisasi ini tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu ilustratif, 
namun juga sebagai sarana analisis 
terhadap peran dan posisi masing-masing 
simpul dalam jejaring sosial. 

Graf yang dibentuk terdiri dari 11 
simpul, dengan setiap simpul 
merepresentasikan seorang pengguna, 
dan setiap sisi (edge) menyatakan adanya 
relasi pertemanan dua arah. Dalam 
implementasi ini, hubungan sosial 
diasumsikan bersifat resiprokal, sehingga 
graf yang dibentuk bersifat tak berarah 
(undirected graph). 

Hasil analisis terhadap struktur graf 
menunjukkan bahwa pengguna dengan 
nama “Sumanto” memiliki posisi yang 
dominan dalam jaringan. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya koneksi langsung 
yang ia miliki terhadap pengguna lain. 
Dalam terminologi teori graf, simpul 
seperti ini disebut sebagai simpul pusat 
(central node) atau hub node, karena 
berperan sebagai penghubung utama bagi 
sub kelompok dalam jaringan. 

Sebaliknya, simpul-simpul seperti 
“Saputra”, “Budiono”, “Siregar”, 
“Farhan”, “Sigit”, dan “Wilson” hanya 
memiliki satu hubungan yang bersifat 
satu arah dari simpul induknya, tanpa 
koneksi tambahan ke simpul lain. Dalam 

konteks graf, simpul-simpul ini disebut 
sebagai leaf nodes atau simpul ujung, 
karena berada di pinggiran graf tanpa 
percabangan lanjutan. 

Hasil visualisasi dan analisis struktur 
jaringan dapat dirangkum sebagai 
berikut: 

Kategori  Nama Simpul 

Simpul pusat Sumanto 

Simpul dengan 
derajat tertinggi 

Sumanto (3 
koneksi langsung) 

Simpul menengah Jupe, Paul, 
Firman 

Simpul ujung Saputra, Budiono, 
Siregar, Farhan, 
Sigit, Wilson 

 

Secara konseptual, pola ini menyerupai 
struktur hierarki bertingkat, di mana satu 
simpul pusat menjadi jalur konektivitas 
utama terhadap simpul-simpul lainnya. 
Visualisasi jaringan ini juga 
memperlihatkan bahwa tidak semua 
pengguna memiliki kedudukan yang 
setara dalam jaringan sosial. Beberapa 
pengguna bertindak sebagai jembatan 
antar kelompok, sementara yang lainnya 
hanya memiliki satu titik akses terhadap 
jaringan secara keseluruhan. 

Proses visualisasi ini dilakukan 
menggunakan pendekatan manual 
berbasis struktur adjacency list, namun 
pada tahap pengembangan lebih lanjut, 
visualisasi dapat diimplementasikan 
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menggunakan library graf seperti 
NetworkX (Python) atau Gephi untuk 
analisis jaringan yang lebih 
komprehensif, termasuk menghitung 
metrik seperti degree centrality, 
closeness, dan betweenness. 

Visualisasi ini menjadi dasar penting 
dalam tahap berikutnya, yaitu proses 
penelusuran graf untuk sistem 
rekomendasi, karena posisi relatif simpul 
dalam jaringan akan menentukan kualitas 
dan relevansi rekomendasi yang 
dihasilkan. 

B. Hasil Rekomendasi Teman 

Setelah algoritma penelusuran 
Breadth-First Search (BFS) 
diimplementasikan, sistem rekomendasi 
diuji pada data graf sosial yang telah 
disusun sebelumnya. Tujuan utama dari 
pengujian ini adalah mengevaluasi 
sejauh mana algoritma mampu 
mengidentifikasi calon teman baru yang 
memiliki keterkaitan sosial tidak 
langsung dengan pengguna, namun 
secara struktural berada dalam kedekatan 
jaringan. 

 

Sebagai studi kasus, digunakan simpul 
"Sumanto" sebagai pengguna pusat. 

Berdasarkan struktur graf, Sumanto 
memiliki tiga koneksi langsung, yaitu: 

●​ Teman langsung: Jupe, Paul, 
Firman​
 

Sistem kemudian menjalankan 
penelusuran pada kedalaman berikutnya 
(depth-2 dan seterusnya), untuk 
mengidentifikasi pengguna lain yang 
terhubung secara tidak langsung namun 
belum menjadi teman langsung. 
Hasilnya, sistem berhasil menemukan 
enam simpul yang memenuhi kriteria 
tersebut: 

●​ Kandidat teman baru (hasil 
rekomendasi):​
 Saputra, Budiono, Siregar, 
Farhan, Sigit, Wilson​
 

Pengguna-pengguna ini berada satu 
tingkat di bawah teman langsung 
Sumanto, atau dengan kata lain 
merupakan teman dari teman. Secara 
teoritis, pendekatan ini mengacu pada 
konsep second-degree connection, di 
mana hubungan sosial pada tingkat ini 
cenderung memiliki peluang lebih tinggi 
untuk terjalin menjadi hubungan nyata 
jika dibandingkan dengan pengguna 
yang sepenuhnya tidak memiliki jalur 
koneksi dalam jaringan. 

Berikut contoh hasil penerapan dalam 
python :  
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Output :  

 

Analisis Hasil 

Rekomendasi yang dihasilkan oleh 
sistem memiliki beberapa karakteristik 
menarik: 

●​ Seluruh kandidat merupakan leaf 
nodes dalam graf, yang berarti 
mereka belum banyak terhubung 
ke simpul lain. Hal ini membuka 
peluang interaksi sosial baru dan 
perluasan jaringan.​
 

●​ Karena mereka tidak memiliki 
koneksi lain selain dengan teman 
dari pengguna, maka hubungan 
yang direkomendasikan bersifat 

eksklusif dan belum terjalin oleh 
pengguna sebelumnya.​
 

●​ Secara praktis, hasil ini 
menunjukkan bahwa sistem 
mampu mendeteksi 
simpul-simpul potensial yang 
secara struktural dekat, namun 
terisolasi dari hubungan 
langsung—suatu pendekatan 
yang efisien untuk memperkuat 
jejaring sosial.​
 

Dari perspektif implementasi, 
pendekatan ini juga memiliki keunggulan 
dalam hal efisiensi, mengingat BFS 
hanya menjelajahi area lokal dalam 
jaringan tanpa perlu menganalisis 
keseluruhan graf.  

C. Analisis Efektivitas 

Setelah implementasi dan pengujian 
sistem rekomendasi berbasis algoritma 
Breadth-First Search (BFS), dilakukan 
analisis efektivitas terhadap kinerja 
pendekatan ini dalam konteks struktur 
jaringan sosial yang telah dibangun. 
Analisis ini mencakup keunggulan 
fungsional, potensi pengembangan, serta 
batasan teknis yang muncul dalam 
praktik. Sebagai bagian dari validasi 
konseptual, pendekatan BFS juga 
dibandingkan secara langsung dengan 
Depth-First Search (DFS) untuk 
mengevaluasi perbedaan performa dan 
relevansi hasil rekomendasi yang 
dihasilkan oleh masing-masing 
algoritma. 
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1. Kelebihan Pendekatan BFS dalam 
Rekomendasi Sosial 

BFS secara khusus dipilih dalam 
penelitian ini karena memiliki 
karakteristik traversal yang menyeluruh 
dan sistematis, di mana simpul-simpul 
terdekat (dalam hal tingkat kedekatan 
hubungan sosial) akan dikunjungi 
terlebih dahulu. Hal ini sangat relevan 
dalam konteks sistem rekomendasi 
teman, di mana pengguna yang paling 
dekat dalam jaringan—namun belum 
memiliki koneksi langsung—cenderung 
merupakan kandidat yang paling 
mungkin untuk menjalin relasi baru. 

Keunggulan dari pendekatan ini adalah 
dipastikan akan menemukan solusi (jika 
tersedia) dan pasti bersifat 
komprehensif/menyeluruh serta 
bergantung pada masalahnya, dipastikan 
bisa ditemukan solusi yang paling baik 
(Yuliana, Noviyanti, & Qulub, 2024). 
Adapun keunggulan dari pendekatan 
BFS yang saya temukan selama proses 
pengembangan antara lain: 

●​ Strukturalisasi Penelusuran: 
BFS menjamin bahwa 
simpul-simpul pada kedalaman 
satu (teman langsung) dan dua 
(teman dari teman) dijelajahi 
terlebih dahulu, sehingga hasil 
rekomendasi lebih relevan secara 
sosial.​
 

●​ Efisiensi pada Graf Tipis 
(Sparse): Mengingat jaringan 
sosial jarang terhubung penuh, 
BFS mampu menyaring kandidat 

rekomendasi tanpa perlu 
menjelajahi seluruh simpul dalam 
graf.​
 

●​ Sesuai untuk Konteks Jejaring 
Sosial: Karena BFS fokus pada 
area lokal sekitar pengguna, 
maka hasil rekomendasinya lebih 
personal dan berfokus pada 
perluasan koneksi yang masuk 
akal secara sosial.​
 

2. Perbandingan dengan DFS: Kelemahan 
dan Perbedaan Konseptual 

Sebagai bentuk validasi terhadap 
efektivitas algoritma yang digunakan, 
penelitian ini juga melakukan 
implementasi algoritma Depth-First 
Search (DFS) pada struktur graf yang 
sama untuk dibandingkan dengan 
Breadth-First Search (BFS). Dalam 
konteks cara pencarian solusinya, 
Breadth dan Depth memiliki perbedaan. 
Breadth menjelajah secara luas dalam 
mencari node-node yang dilalui, 
sedangkan Depth fokus mencari solusi di 
node-node yang saling terkait (Sujaini, 
Perwitasari, & Januardi, 2023). Kedua 
algoritma tersebut memiliki karakteristik 
traversal yang berbeda, sehingga 
menghasilkan dampak yang signifikan 
terhadap kualitas rekomendasi, terutama 
dalam konteks pembatasan level 
penelusuran hanya sampai kedalaman 
dua tingkat (level 2). 

Dalam sistem rekomendasi ini, saya 
secara eksplisit membatasi penelusuran 
graf hanya hingga level ke-2, yaitu: 

●​ Level 1: Teman langsung dari 
simpul pusat (pengguna).​
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●​ Level 2: Teman dari pengguna 
level 1 (teman dari teman).​
 

BFS memiliki keunggulan yang sangat 
sesuai dengan kebutuhan sistem karena 
algoritma ini menelusuri graf 
berdasarkan level. Dengan demikian, 
simpul-simpul pada level 1 akan 
dikunjungi terlebih dahulu secara 
menyeluruh, baru kemudian dilanjutkan 
ke level 2. Setelah seluruh simpul pada 
level 2 ditemukan, sistem akan 
menyimpan dan membandingkan semua 
simpul tersebut untuk menentukan 
kandidat teman yang akan 
direkomendasikan kepada pengguna 
pusat. Proses ini memastikan bahwa 
rekomendasi yang dihasilkan 
benar-benar berasal dari lingkungan 
sosial yang dekat secara struktural, dan 
relevan untuk memperluas jaringan 
pertemanan pengguna. 

Sebaliknya, DFS merupakan metode 
pencarian yang beroperasi dengan 
mengeksplorasi rute hingga mencapai 
kedalaman tertinggi sebelum kembali ke 
lokasi sebelumnya untuk memeriksa 
jalur alternatif (Auliazahra, Kurniawan, 
& Utami, 2025). Dalam konteks sistem 
yang membatasi penelusuran hanya 
hingga level 2, DFS tidak menjamin 
bahwa seluruh simpul pada level 2 akan 
ditemukan secara menyeluruh dan 
konsisten, karena ia cenderung melewati 
simpul pada level tersebut apabila berada 
dalam jalur yang berbeda. Akibatnya,  
beberapa simpul yang sebenarnya 
memenuhi syarat sebagai kandidat 
rekomendasi justru dapat terlewat oleh 
DFS karena pola penelusurannya yang 
mengikuti jalur satu per satu 
(depth-first), bukan berdasarkan urutan 
level. Akibatnya, simpul-simpul pada 
level 2 mungkin tidak dijelajahi secara 

menyeluruh atau tertunda, berbeda 
dengan BFS yang menjamin seluruh 
simpul dalam level 2 akan diproses 
secara sistematis terlebih dahulu. 

Kelemahan dan cara kerja Breadth First 
Search adalah: 

a.​ Memerlukan banyak memori, 
karena harus menyimpan setiap 
node dalam satu pohon. 

b.​ Ada kemungkinan hanya 
menemukan solusi lokal yang 
terbaik (Suryadi, 2014). 

Kelemahan Depth First Search adalah: 

a.​ Apabila pohon yang dibentuk 
memiliki tingkat yang dalam 
(atasan  tak terbatas), maka tidak 
ada kepastian untuk menemukan 
solusi (tidak komplit). 

b.​ Jika ada lebih dari satu solusi 
yang identik namun berada di 
tingkat yang berbeda, maka 
dalam Depth First Search tidak 
ada jaminan untuk menemukan 
solusi yang terbaik (tidak 
optimal) (Suryadi, 2014). 

Dengan mempertimbangkan batasan dua 
tingkat ini, BFS terbukti lebih efektif dan 
efisien dalam mengidentifikasi 
pengguna-pengguna yang berada dalam 
lingkungan sosial terdekat namun belum 
terhubung langsung dengan pengguna 
utama. Hasil pengamatan dan pengujian 
sistem memperkuat argumen bahwa 
struktur traversal BFS lebih sejalan 
dengan kebutuhan sistem rekomendasi 
berbasis jaringan sosial yang bersifat 
lokal dan kontekstual. 

SIMPULAN 

Penerapan algoritma Breadth-First 
Search (BFS) dalam sistem rekomendasi 
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teman pada jejaring sosial terbukti 
memberikan hasil yang lebih terstruktur, 
relevan, dan efisien. Dengan 
memodelkan jaringan sosial sebagai graf 
tak berarah, BFS mampu menelusuri 
hubungan pertemanan secara sistematis 
dari pengguna utama ke level kedekatan 
berikutnya, yaitu teman dari teman. 
Pendekatan ini memungkinkan sistem 
untuk mengidentifikasi kandidat teman 
yang memiliki potensi besar untuk 
diterima sebagai teman baru berdasarkan 
kedekatan sosial. Implementasi algoritma 
BFS dengan representasi graf 
menggunakan adjacency list dan struktur 
data pendukung seperti queue dan set 
menghasilkan proses penelusuran yang 
cepat dan hemat sumber daya, terutama 
untuk jaringan berskala besar. Dengan 
demikian, BFS menjadi solusi sederhana 
namun efektif dalam menyaring dan 
menyarankan hubungan sosial baru yang 
bermakna, sekaligus meningkatkan 
pengalaman pengguna dalam 
memperluas jejaring pertemanan di 
platform sosial. 
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